PENGARUH EARNING PER SHARE, PRICE EARNING RASIO DAN CAPITALIZATION RATE TERHADAP HARGA SAHAM (STUDI KASUS PADA PT. UNILEVER INDONESIA, TBK) by Pratiwi, Caecilia Widi & Natalina, Ary
PENGARUH EARNING PER SHARE, PRICE EARNING RASIO
DAN CAPITALIZATION RATE TERHADAP HARGA SAHAM
(STUDI KASUS PADA PT. UNILEVER INDONESIA, TBK)
ABSTRAKS
Rasio modal saham adalah salah satu teknik yang digunakan untuk melaporkan
keadaan perusahaan yang digunakan untuk mengetahui bagaimana perusahaan
menggunakan dana yang diperolehnya dari penyertaan modal para investor- Rasio
modal saham yang digunakan adalah EPS, PER dan rasio tingkat kapitalisasi.
1,enelitian ini mengambil data dari laporan keuangan dan harga saham Fl' Unilever
dari 2003 - 2007. Hasil yang diperoleh adalah /,."PS, PER dan Tingkat Kapitalisasi
.secara gabungan berpengaruh terhadap harga saham. Secara parsial, EPS, PER dan
Rasio Tingkat Kapitalisasi tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.
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PENDAHULUAN
Investasi merupakan keputusan menuiula
kunsumsi sumber daya atau bagian
enghasilan demi meningkatkan
kemampuan menambah atau menciptakan
nilai hidup (penghasilan atau kekayaan )
di masa mendatang.
Ada h;d yang perlu diperhatikan dalam
mcmilih investasi agar tujuan memperoleh
keuntungan dapat tercapai yaitu tingkat
pengembalian hasilnya. Apablia semakin
tinggi tingkat pengembalian hasil sebuah
investasi maka pilihan investasi tersebut
baik untuk dipilih.
Meskipun harus diperhatikan juga
besarnya modal awal yang diinvestasikan.
Apabila modal investasikan sama maka
pilih investasi rate of return-nya tinggi.
Setelah mengetahui besarnya rate of return
perlu juga dilakukan perbandingan rate of
retun dari investasi sejenis. Di era modern
seperti saat ini, iida banyak sax-ana investasi
yang dapat digunakan oleh pihak yang
ingin berinvestasi atau menanamkan
dananya (Investor) antara lain: mendirikan
perusahaan baik jasa, manufaktur maupun
perdagangan, atau pembelian hak
kepemilikan atas perusahaan yang disebut
saham. Saham adalah sarana investasi
yang fleksibel dan fluktuatif. Sehingga
dibutuhkan metode-metode untuk menilai
apakah saham yang diperdagangkan oleh
perusahaan lavak untuk dimilki atau tidak.
Ada dua metode untuk menilai
perusahaan. Pertama, dari kondisi
perusahaan secara fisik atau keadaan
dilapangan. Dalam arti, kondisi
perusahaan tersebut dapat dianalisis dari
komitmennya beroperasi untuk jangka
vvaktu yang panjang, kemampuan
perusahaan menjual produk secara baik
dan menilai keseriusan perusahaan dalam
memperkenalkan produknya kepada
masvarakat. Kebanyakan investor
berpendapat, semakin giat promosi yang
dilakukan maka akan semakin banyak
orang yang mengenal produk tersebut dan
itu berarti semakin besar kemungkinan
penjualan produk tersebut meningkatyang
juga berarti semakin besar deviden yang
nantinya diterima oleh investor.
Metode kedua yaitu dengan menilai
perusahaan dari kinerja keuangannya.
Kinerja keuangan merupakan gambaran
mengenai kondisi keuangan perusahaan
tersebut. Kineija keuangan dapat dianalisis
dari laporan keuangan yang dikeluarkan
atau diedarkan oleh perusahaan secara
resmi.Rasio Modal saham suatu
perusahaan juga harus diperhatikan semtia
investor. Karena modal saham sangat
berperan penting bagi kelangsungan hidup
suatu perusahaan.
Ada dua metode untuk menilai
perusahaan. Pertama, dari kondisi
perusahaan secara fisik atau keadaan
dilapangan. Dalam arti, kondisi
perusahaan tersebut dapat dianalisis dari
komitmennya beroperasi untuk jangka
waktu yang panjang, kemampuan
perusahaan menjual produk secara baik
dan menilai keseriusan perusahaan dalam
memperkenalkan produknya kepada
masvarakat. Kebanyakan investor
berpendapat, semakin giat promosi yang
dilakukan maka akan semakin banyak
orang yang inengenal produk tersebut dan
itu berarti semakin besar kemungkinan
penjualan produk tersebut meningkatyang
juga berarti semakin besar deviden yang
nantinya diterima oleh investor.
Metode kedua yaitu dengan menilai
perusahaan dari kinerja keuangannya.
Kinerja keuangan merupakan gambaran
mengenai kondisi keuangan perusahaan
tersebut. Kineija keuangan dapat dianalisis
dari laporan keuangan yang dikeluarkan
atau diedarkan oleh perusahaan secara
resmi.
Rasio Modal Saham adalah salah satu
teknik yang digunakan untuk melaporkan
keadaan perusahaan yang hasil analisis
rasio modal saham tersebut dapat dilihat
bagaimana perusahaan menggunakan
dana yang diperolehnya dari penyertaan
modal para investor.
Ada beberapa rasio modal saham yang
dapat digunakan untuk mengukur kineija
perusahaan dengan memperhatikan harga
sahamnya antara lain : Rasio Pendapatan
per lembar saham (Earning per Share
/EPS), Kasio Harga / Laba (Price Earning
Ratio / PER) dan Rasio Tingkat
Kapitalisasi (Capitalization Rate / CR).
TINJAUAN I>USTAKA
Kasio Modal Saham
Gill (2004) mengklasif kasikan rasio modal
saham menjadi empat rasio, yaitu sebagai
berikut:
1
.
 Rasio Laba atas Ekuitas / Return on
Equity (ROE)
2
.
 Rasio i larga-Laba / Price Earning
Ratio (PER)
3. Rasio Tingkat Kapitalisasi /
Capitalization Rate (CR)
4. Rasio Pendapatan per Lembar Saham
/ Earning per Share (EPS)
Return on Equity (ROE) digunakan
untuk mengukur rate of return (tingkat
imbal hasil) ekuitas. Para analis sekuritas
dan pemegang saham umumnya sangat
memperhatikan rasio ini. Semakin tinggi
return yang dihasilkan sebuah perusahaan,
akan semakin tinggi harga sahamnya.
Price Earning Ratio (PER) merupakan
perbandingan harga pasar suatu saham
dengan laba per lembar saham dari saham
yang bersangkutan. Rasio PER ini
digunakan untuk membandingkan sebuah
perusahaan dengan perusahaan lain dalam
industri yang sejenis.
Capitalization Rate (CR) digunakan
untuk mengukur tingkat pengembalian
yang dituntut oleh pasar terhadap
perusahaan. Jika rasio harga laba
mengingkat, maka tingkat kapitalisasi akan
menurun.
Earning per Share (EPS) Earning Per
Share (EPS) merupakan perbandingan
antara laba bersih setelah pajak pada satu
tahun buku dengan jumlah saham yang
diterbitkan. Dalam perhitungan EPS,
dikenal dua jenis EPS. Yaitu, EPS Historis
dan EPS Provektif. EPS Historis
merupakan Earning Per Share yang
dihitung berdasarkan kinerja perusahaan
yang telah lampau. Sedangkan EPS
Provektif merupakan EPS yang
diperkirakan akan teijadi dengan asumsi-
asumsi sesuai dengan proyeksi kinerja
emiten.
Harga Saham
Saham adalah bukti penyertaan modal
pada sebuah perusahaan. Arti  nya, Dengan
membeli saham suatu perusahaan, berarti
pihak yang membeli (Investor) telah
menginvestasikan modal / dana yang
nantinya akan digunakan oleh pihak
manajemen perusahaan tersebut untuk
membiayai kegiatan operasional
perusahaan tersebut.
Ada beberapa faktor yang memicu
pergerakan harga saham. Ada faktor yang
bersifat mikro, ada juga yang bersifat
makro. Yang dimaksud faktor mikro
adalah faktor yang dampaknya hanya
terhadap beberapa jenis saham saja.
Sedangkan faktor makro adalah faktor
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